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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UU Sisdiknas no 18 yang disahkan pada tahun 2003 

tentang jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. Ini 

secara resmi mengakui pesantren sebagai bagian dari sistem 

pendidikan nasional. Pesantren kini diperlakukan sejajar dengan 

lembaga pendidikan lainnya.
1
 

Strategi mencakup dasar-dasar rencana untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Menurut Chandler, strategi perusahaan 

adalah tujuan jangka panjangnya, serta cara perusahaan 

menggunakan dan mengalokasikan semua sumber daya penting 

untuk mencapainya. 

Relevan pendidikan Islam di masyarakat semakin pesat 

berkembang, perlahan tapi pasti, seperti halnya jenjang 

pendidikan pesantren saat ini. Hal ini terlihat dari keinginan kuat 

masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di pesantren. 

                                                             
1 Undang-Undang No 18 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 

Nasional  Secara Formal, Nonformal, Informal.  
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Terhitung dari data kemenag sejak tahun 2015 tercatat sebanyak 

sekitar 25 ribu pondok. Jumlah ini jauh meningkat dibanding data 

1997, yang tercatat baru sebanyak 4.196 buah. Sedangkan di 

tahun 2023 jumlah pesantren yang terdaftar di kementrian agama 

tercatat kurang lebih sekitar 36.600 dengan jumlah santri 3.4 juta 

santri.
2
 

Siswa mendapat manfaat dari karakteristik unik pesantren, 

yang sangat berbeda dengan lembaga lainnya, Karena pesantren 

bukan sekedar tempat menyebarkan ilmu, mereka juga 

merupakan tempat dimana siswa dan teman sebayanya dapat 

belajar bagaimana terhubung, hidup bersama, dan menerima 

perbedaan. 

Tingginya harapan masyarakat terhadap kualitas 

pendidikan yang diberikan di pesantren, terjadi persaingan yang 

ketat antara lembaga-lembaga tersebut. Baik pesantren lain 

maupun non pesantren harus mampu bersaing dengan pesantren. 

Pesantren menghadapi masalah yang signifikan dalam merekrut 

siswa yang cukup. 

                                                             
2  Kemenag RI. Jumlah pesantren di Indonesia. 2023 
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Di era modernisasi ini para pengelola pesantren 

menghadapi persaingan yang ketat dalam dunia Pendidikan. 

Maka, di perlukan strategi atau kiat-kiat untuk memenuhi target 

sasaran dan mencapai tujuan.  

Strategi yang solid harus dibuat untuk mencapai tujuan 

pemasaran pendidikan. Strategi pemasaran merupakan kumpulan 

taktik pemasaran yang meliputi diferensiasi dan strategi; (1) 

strategi produk-pasar, juga dikenal sebagai strategi persaingan, 

yang dibagi menjadi segmentasi pasar, identifikasi target pasar, 

dan positioning; dan (2) taktik pemasaran yang sering disebut 

dengan teknik pemasaran. Produk, harga, tempat, promosi, bukti 

nyata, orang, dan proses adalah faktor nilai pemasaran yang dapat 

digabungkan dalam istilah bauran pemasaran. 

Kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga sangat 

dibutuhkan di era persaingan ini, pemasaran pendidikan harus 

dimaksimalkan sehingga masyarakat memilih dan percaya 

terhadap lembaga dalam jangka Panjang. Kepercayaan 

Masyarakat terhadap lembaga dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti membuat program unik yang melibatkan langsung 
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interaksi antara lembaga dengan masyarakat, memanfaatkan 

media online sebagai ajang pertemuan dan menciptakan konsep 

yang baik akan menarik perhatian masyarakat, melayani 

masyarakat (orangtua wali) dengan sebaik-baiknya pelayanan 

sehingga mereka merasa puas dengan lembaga. 

Peneliti melakukan observasi awal melalui media lembaga 

serta medapatkan informasi dari pengelola jasa pendidikan yaitu 

kondisi real pondok pesantren tahfidz qur’an Ibnu Abbas 

mengalami peningkatan dan penurunan minat pelanggan (siswa) 

di setiap tahunnya, tentu karena ini berkaitan dengan pemasaran 

pendidikan yang masih belum konsisten dan fokus dalam 

manajemen promosi/iklan seperti penyebaran brosur, spanduk, 

dan informasi digital (youtube, facebook, Instagram, tiktok). 

Sejak awal berdirinya pesantren belum terfikir strategi khusus 

yang efektif hanya mengandalkan kekuatan dari mulut ke mulut 

saja. Permasalahan kedua yaitu belum memiliki suntikan dana 

khusus pemasaran (promosi) karena sumber ekonomi 

(pendapatan) lembaga masih mandiri sehingga bukti fisik 

(faslilitas lembaga) seperti kelas masih belum layak. Selain itu, 
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terdapat hal-hal yang bisa menurunkan citra baik PPTQ Ibnu 

Abbas, seperti di beberapa tulisan online seperti blogspot yang 

bisa di lihat oleh khalayak orang, PPTQ Ibnu Abbas pernah 

mengalami beberapa masalah yang dikasuskan oleh salah satu 

walisantri via media online yang di dalamnya terdapat 

miscommunication antara individu dan lembaga. Seperti yang kita 

ketahui bersama pengaruh media sosial saat ini akan cepat 

tersebar dan khawatir dapat menghilangkan kepercayaan 

pelanggan.
3
 

Kondisi real Salsabila Tahfidz Boarding School, awal 

berdirinya pesantren sekitar tahun 2017 terdapat masalah yaitu 

tidak memiliki strategi pemasaran khusus dan kurang begitu 

serius untuk mencari pelanggan (siswa) sehingga hanya berjalan 

seadanya saja. Namun di tahun ke 2 sudah mulai bergerak dan 

fokus untuk promosi seperti membuat brosur, mengadakan acara 

lomba, mengundang influencer ternama, presentasi ke sekolah-

sekolah, dan lain-lain. Namun semua itu ternyata masih belum 

efektif dalam pemasaran yang justru timbul masalah baru yaitu 

                                                             
3
 Purwanti, Wawancara dengan ketua yayasan PPTQ Ibnu Abbas, 

(Serang, 2023) 
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manajemen yang tidak terstruktur dengan baik sehingga 

menghabiskan banyak budget tanpa ada hasil yang maksimal. 

Ketidakfokusan dalam strategi pemasaran mengakibatkan 

penurunan yang sangat drastis di tahun 2019 bagi pesantren. 

Keunggulan yang dimiliki salsabila tahfidz boarding school ini 

memiliki program hebat karena pondok ini khusus akhwat (santri 

putri) sesuai yang tercatat di brosur/flayer yaitu khusus akhwat 

generasi hebat. Selain itu, pemasaran salsabila tahfidz boarding 

school memiliki program beasiswa khusus yatim dan dhuafa dan 

khusus bagi peserta umum atau di sebut dengan program ma’had 

ali (I’dad) terhitung dari usia 18-25 tahun.
4
 

Hasil research peneliti melalui media online, PPTQ Ibnu 

Abbas dan Salsabila Tahfidz Boarding school ialah lembaga non 

formal berbasis PKPPS juga memiliki kesamaan yaitu fokus 

dalam bidang tahfidz terletak di daerah Serang. Informasi yang 

tertulis di brosur lembaga PPTQ Ibnu Abbas dan Salsabila 

Tahfidz Boarding School mempromosikan adanya program 

khusus untuk yatim dan dhuafa, diberikan kemudahan dalam 

                                                             
4
 Ira, Wawancara ketua Yayasan Salsabila Tahfidz Boarding School. 

(Serang, 2023) 
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biaya masuk atau bulanan dengan S&K berlaku, juga memiliki 

beberapa program unggulan lainnya di masing-masing lembaga 

yang dapat menarik minat calon pelanggan (siswa).  

Sesuai yang tertera di brosur PPTQ Ibnu Abbas dan 

Salsabila Tahfidz Boarding School memiliki keunikan bagi 

masing-masing lembaga. PPTQ Ibnu Abbas membuka program 

bagi jenjang Ula atau setingkat dengan SD (usia 7-12 tahun), 

wustho setingkat SMP, dan Ulya setingkat SMA. Sedangkan 

salsabila adalah pesantren boarding school yang berfokus khusus 

santri akhwat (perempuan) mulai dari jenjang wustho/SMP 

sampai Ulya/SMA. Keduanya memiliki program khusus beasiswa 

dan menetapkan harga yang terjangkau untuk semua kalangan.  

PPTQ Ibnu Abbas mengupayakan, memperhatikan serta 

memberikan input (pelayanan), proses (Tahfidz, tahsin, qiro’ah 

yang bersanad) dan output (mampu besaing di PTN/PTS serta 

dapat melanjutkan ke luar negeri) dengan baik sehingga feed back 
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pengguna jasa pendidikan terpuaskan dan dengan loyal akan 

mempromosikan ke khalayak orang.
5
 

Sedangkan Salsabila Tahfidz Boarding School selain 

memasarkan lembaga dengan brosur, juga memasarkan 

lembaganya dengan kegiatan pendukung yang telah dirumuskan 

bersama seperti kegiatan ekstrakurikuler yang bermutu dan 

menarik, kegiatan outing class dalam dan luar negeri, kompeten 

dalam berbahasa asing, serta mengadakan perlombaan untuk 

sekolah lain yang bersifat umum.
6
 

Adapun berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan 

pemasaran yang diterapkan tidak terlepas dari 7P yaitu product, 

price, place, promotion, people, physical evidence, dan process. 

PPTQ Ibnu Abbas dan Salsabila Tahfidz Boarding School 

memiliki kesamaan dan perbedaan, yaitu: 

 

 

 

                                                             
5
 Purwanti, Wawancara Ketua Yayasan Salsabila Tahfidz Boarding 

School. (Serang, 2023) 
6
 Ira, Wawancara Ketua Yayasan Salsabila Tahfidz Boarding School. 

(Serang, 2023) 
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1. Produk (Product) 

 Produk identik dengan barang, namun berbeda dengan 

Pendidikan yaitu berbentuk jasa. Barang suatu hal yang dapat 

di lihat sedangkan jasa suatu hal yang dapat dirasakan.
7
 

 Kondisi real berdasarkan hasil observasi: memiliki 

kesamaan merk atau produk yaitu pondok pesantren yang 

berbasis pondok pesantren yang sudah terdaftar di kementrian 

agama (PKPPS) Pendidikan Kesetaraan pada Pondok 

Pesantren Salafiyah. Dan berfokus dengan brand/merk tahfidz 

sebagai program unggulan serta memiliki perbedaan usia 

serta gender dalam rekrutmen siswa/santri.  

2. Harga (Price)  

 Harga atau biaya dalam Pendidikan bukanlah suatu hal 

yang dapat mengambil keuntungan banyak, tidak seperti di 

perusahaan. Dalam pemasaran Pendidikan harus menentukan 

harga sesuai manfaat yang akan dirasakan oleh pelanggan.
8
 

                                                             
 7 Yusriadi, Y. (2018). Pengaruh Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Restoran Cepat Saji O’Chicken di 

Pekanbaru. Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, 15 (1), 73. 

https://doi.org/10.31849/jieb.v15i 1.1032 
8
 Enni Sustiyatik, Beni Agus Setiono. Pengaruh Product, Price, 

Promotion, dan Place Terhadap Loyalitas Konsumen (Effect on Product, 

https://doi.org/10.31849/jieb.v15i%201.1032
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 Kondisi real berdasarkan hasil observasi: Memiliki 

perbedaan dari segi price atau harga. Dari segi pemasaran 

yang tertulis pada brosur PPTQ Ibnu Abbas cenderung 

menetapkan biaya menengah ke bawah sedangkan Salsabila 

Tahfidz Boarding School menetapkan harga menengah ke 

atas. 

3. Lokasi (place)  

 Lokasi atau tempat yang strategis dan geograif dibutuhkan 

dalam strategi pemasaran. Biasanya pelanggan akan 

mempertimbangkan keadaan lokasi lembaga.
9
 

 Kondisi real berdasarkan hasil observasi: memiliki 

kesamaan dari segi lokasi, tempat atau place yaitu berlokasi di 

tengah-tengah pemukiman warga sehingga tidak ada 

transportasi atau angkutan umum yang lewat. Namun akses 

jalan serta parkir kendaraan mendukung. 

4. Promosi (Promotion) 

                                                                                                                                      
Price, Promotion, and Place to Consumer Loyalty). Jurnal Aplikasi Pelayaran 

dan Kepelabuhanan, 10 (1),76. https://doi.org/10.30649/japk.v10il.75 
9
 Enni Sustiyatik, Beni Agus Setiono. Pengaruh Product, Price, 

Promotion, dan Place Terhadap Loyalitas Konsumen (Effect on Product, 

Price, Promotion, and Place to Consumer Loyalty). Jurnal Aplikasi Pelayaran 

dan Kepelabuhanan, 10 (1),77. https://doi.org/10.30649/japk.v10il.75 

https://doi.org/10.30649/japk.v10il.752
https://doi.org/10.30649/japk.v10il.752
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 Bukan hanya suatu barang yang harus di iiiklankan, jasa 

Pe indi idiikan di i e ira diigi ital pun sangat pe inti ing untuk 

meimpromosi ikan leimbaganya sampaii se imua kalangan 

meinge itahui i iinformasi i dan beirkeimbangnya se ikolah se icara 

jangka Panjang. Me inurut Iindasarii bahwa promosii i ialah cara 

untuk meingi informasi ikan keipada khalayak orang de ingan 

tujuan produk yang di ibawa dapat diite iriima oleih pe ilanggan.
10

 

 Kondi isi i re ial beirdasarkan hasiil obseirvasi i: meimpromosi ikan 

produk se icara langsung dan ti idak langsung. Se ipe irti i iinte iraksii 

de ingan pe ilanggan yang surve iy, promosi i alumnii atau darii 

mulut kei mulut, se irta iinteiraksi i langsung se icara luriing maupun 

dariing. Juga akti if dalam meidi ia sociial seihi ingga produk 

teirsampaiikan deingan ce ipat dan luas. 

5. Orang (pe iople i) 

 Me inurut Love ilock dalam jurnal eikonomii manajeimein 

pe ioplei adalah iindi ivi idu yang me imi iliiki i keiteirampiilan 

i inteirpe irsonal dan si ikap posi itiif yang be iri inteiraksi i langsung 

                                                             
10

 Indrasari, L. (2017). Analisis Pengaruh Retail Marketing Mix 

Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Pasar Modern (Studi Kasus pada 

Indomaret Bandar Kediri). JATI UNIK : Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen 

Industri, 1(1), 47. https://doi.org/10.30737/jatiunik. v1i1.71 

 

https://doi.org/10.30737/jatiunik.%20v1i1.71
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de ingan konsume in. Pe indapat ahlii laiin meinyatakan bahwa 

partiisi ipan (peioplei) meirupakan peilaku yang me imaiinkan 

pe iranan dalam peinyaji ian jasa seihi ingga dapat meimpeingaruhi i 

pe irse ipsi i peimbe ilii.
11

 

 SDM yang me indukung pe imasaran seipe irtii ti im peimasaran, 

tiim layanan, guru yang se isuai i standar biidang masi ing-masi ing 

dan manajeimein SDM se icara iinteirnal dan e iksteirnal. 

6. Bukti i Fi isi ik (Physi ical e iviide incei) 

 Bukti i fi isi ik beirupa Ge idung dan fasi iliitas laiinnya 

meirupakan bagiiandarii pe imasaran. Bahkan ke ibanyakan darii 

pe ilanggan se ibe ilum meili ihat kuriikulum di idalmnya, me ireika 

meili ihat dan meini ilaii fasiiliitas yang akan me ireika dapatkan.
12

 

 Kondi isi i re ial be irdasarkan hasiil obse irvasi i: pondok 

pe isantrein yang te ilah teirdaftar dii keime inag sudah me imi iliikii 

bangunan yang pe irmanein walau masiih ada keikurangan 

fasi iliitas keilas yang be ilum meindukung se ipeinuhnya. Namun 

                                                             
11

 Revi Meilani & Ida Ayu Nuh Kartini. Pengaruh Product, People, 

Dan Process Terhadap Keputusan Konsumen Menggunakan Jasa Ekspedisi 

Cv. Hitam Oren Express (Hoe) Di Surabaya. Jurnal Ekonomi Manajemen 

(Jem17) Volume 5, Nomor 1, Mei 2020, Halaman 36. 
12

 Fajar Sri Utami, Mudofir, Supriyanto. Manajemen Strategi 

pemasaran Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan Konseling Volume 4 Nomor 4 

Tahun 2022. 
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se icara keise iluruhan, buktii fi isi ik yang di i mi iliiki i cukup 

meinunjang para santri i/si iswa dan me irasakan nyaman. Bukti i 

fi isi ik laiinnya i ialah para santri i/si iswa meindapatkan iijazah 

umum seiti ingkat SD, SMP, SMA yang di iakuii oleih ke imeinag 

se ihi ingga dapat diigunakan untuk meilanjutkan Peindi idi ikan kei 

jeinjang se ilanjutnya. 

7. Prose is (Proce iss) 

 Calon peilanggan yang akan be irgabung akan me ini ilaii 

teirle ibiih dahulu bagaiimana proseis se ilama keigi iatan dii dalam 

suatu Le imbaga di i mulai i darii jadwal ke igi iatan beilajar 

meingajar, jadwal rutiin se irta keigi iatan laiinnya.
13

 

Kondi isi i re ial beirdasarkan hasiil obse irvasi i: Prose is di i seiti iap 

Le imbaga Pe indiidi ikan akan beirfokus keipada tiiga hal yai itu 

i input, proseis dan output. Iinput yang bai ik akan meimbe iriikan 

ke isan peirtama keipada peilanggan se ihi ingga me irasakan cocok 

dan si iap meingi ikuti i se igala prose is (KBM) yang te ilah dii 

teintukan khususnya ke igi iatan pondok peisantrein tahfiidz qur’an 

                                                             
13

 Revi Meilani & Ida Ayu Nuh Kartini. Pengaruh Product, People, 

Dan Process Terhadap Keputusan Konsumen Menggunakan Jasa Ekspedisi 

Cv. Hitam Oren Express (Hoe) Di Surabaya. Jurnal Ekonomi Manajemen 

(Jem17) Volume 5, Nomor 1, Mei 2020, Halaman 37. 
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yang mana para pe ilanggan (ortu dan si iswa) me ingharapkan 

pe indiidi ikan yang te irbaiik seihi ingga output mampu be irsaiing di i 

PTN atau PTS dii dalam neige iri i dan meilanjutkan peindiidi ikan dii 

luar neige iri i. 

De ingan de imiiki ian, peine iliiti i dapat meinariik ke isi impulan 

bahwa strateigi i pe imasaran peindi idiikan pondok pe isantrein 

teirdi iri i darii be ibe irapa masalah dan butuhnya pe irhatiian khsusus 

bagi i Le imbaga. Be irdasarkan latar be ilakang di i atas, maka 

masalah dalam pe ineili itiian iini i yai itu bagaiimana strateigi i yang 

teipat untuk meimasarkan peisantrein khususnya pe isantre in 

program tahfi idz qur’an di i PPTQ Iibnu Abbas dan Salsabi ila 

Tahfiidz Boardi ing School. Maka, pe ine iliitii te irtariik untuk 

meine iliiti i seihi ingga meindapatkan hasi il jawaban yang 

di iharapkan. 

B. Identifikasi Masalah 

 Be irdasarkan uraiian latar beilakang di iatas dapat 

di iiide intiifi ikasi i beibe irapa masalah dii PPTQ Iibnu Abbas dan 

Salsabiila Tahfiidz Boardi ing School se ibagai i beiri ikut: 
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1. Kuantitas atau jumlah siswa masih mengalami 

peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya 

2. Strategi pemasaran dan manajemen yang masih lemah dan 

terkesan seadanya. 

3. Kurangnya kompetensi SDM internal untuk memilih 

strategi pemasaran pendidikan yang tepat. 

4. Terhambatnya biaya operasional yang berdampak kepada 

pemasaran pesantren. 

5. Kepercayaan masyarakat menurun disebabkan beberapa 

faktor seperti artikel di media online yang miring dan 

pelayanan yang masih kurang memuaskan pelanggan.  

C. Rumusan Masalah 

 Be iri ikut rumusan masalah yang dapat di igunakan dalam 

pe ineili itiian beirdasarkan i ideinti ifiikasi i pe inuliis te irhadap 

pe irmasalahan teirse ibut dii atas: 

1. Bagai imana peire incanaan strateigi i pe imasaran peindi idi ikan 

program tahfiidz Qur’an untuk meningkatkan kepercayaan 
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masyarakat dii PPTQ Iibnu Abbas dan Salsabiila Tahfiidz 

Boardi ing School? 

2. Bagai imana peilaksanaan strateigi i pe imasaran peindi idiikan 

program tahfiidz Qur’an untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dii PPTQ Iibnu Abbas dan Salsabiila Tahfiidz 

Boardi ing School? 

3. Apa saja faktor pe indukung dan faktor peinghambat 

strateigi i pe imasaran peindi idi ikan program tahfiidz qur’an 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dii PPTQ 

Iibnu Abbas dan Salsabi ila Tahfiidz Boardi ing School? 

D. Batasan Masalah 

 Be irdasarkan latar beilakang dan i ideinti ifiikasi i masalah yang 

di ijabarkan diiatas maka peineili itii i inii akan meimbatasii masalah 

pada strateigi i pe imasaran Pe indiidi ikan program tahfiidz qur’an di i 

PPTQ Iibnu Abbas Taktakan Serang dan Salsabiila Tahfiidz 

Boardi ing School Dalung Serang. 
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E. Tujuan Penelitian  

 Pe ine iliitiian yang di ilakukan dii PPTQ Iibnu Abbas dan 

Salsabiila Tahfiidz Boardi ing School me imiili ikii tujuan peineili itiian 

yai itu untuk: 

1. Me inge itahui i pe ireincanaan strateigi i pe imasaran Pe indiidi ikan 

program tahfiidz qur’an untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dii PPTQ Iibnu Abbas dan Salsabiila Tahfiidz 

Boardi ing School  

2. Me inge itahui i peilaksanaan strateigi i pe imasaran Peindi idi ikan 

program tahfiidz qur’an untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dii PPTQ Iibnu Abbas dan Salsabiila Tahfiidz 

Boardi ing School  

3. Me inge itahui i faktor peindukung dan faktor peinghambat 

strateigi i pe imasaran Peindi idi ikan program tahfiidz qur’an 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dii PPTQ 

Iibnu Abbas dan Salsabi ila Tahfiidz Boardi ing School. 
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F. Kegunaan Penelitian 

a. Ke igunaan te iori iti is 

Ke igunaan i ini i beirmanfaat bagi i pe inge imbangan 

i ilmu manajeime in peindi idi ikan iislam teirutama teintang 

Strateigi i pe imasaran peindi idi ikan.  De ingan adanya 

pe ineili itiian iini i harapannya dapat me imbeiri ikan peimahaman 

dan iinformasii se irta peinge itahuan bagii khalayak orang dan 

khususnya bagi i pe imbaca.  

b. Ke iguanaan prakti is 

a. Bagi i pondok pe isantrein 

Strateigi i pe imasaran peindi idiikan meilaluii program 

tahfiidz quran pe ine ili itiian i inii dapat di ijadiikan se ibagai i saran 

dan masukan agar me iniingkatnya mi inat peilanggan 

se ihi ingga pi ihak leimbaga pondok peisantrein meimi iliikii 

tantangan untuk me injadii kreiatiif dan i inovatiif dan 

meinghasi ilkan produk yang be irkualiitas. 

b. Bagi i pe ine iliitii  

 Pe ine iliitii beirharap supaya de ingan adanya pe ineili itiian 

i inii dapat meinjadiikan pe inge itahun, pe imahaman se irta 
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meinambahnya wawasan dan me impeirsi iapkan untuk 

meinjadii manajeir seibuah leimbaga pe indi idiikan 

c. Bagi i Pe imbaca  

Tujuannya para pe imbaca dapat di i jadi ikan se ibagai i 

re ise insi i bagi i pe ine iliiti ian laiin yang akan di i lakukan dan 

meinambah wawasan dan iinformasii teirkaiit manajeime in 

pe imasaran peindi idiikan Iislam. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian pertama, Neneng Nurmalasari dan Imas 

Masitoh dalam penelitian artikel jurnal yang berjudul 

manajemen strategik pemasaran pendidikan berbasis 

media sosial tahun 2020.
14

  

 Dalam peine iliiti ian iinii meinje ilaskan strateigi i 

pe imasaran yang di i teirapkan oleih seikolah yai itu de ingan 

tahapan awal iide intiifiikasi i calon peilanggan atau orangtua 

si iswa se ibagai i targe it dan meine itapkan tujuan peimasaran 

se ikolah. Diileingkapi i de ingan pe ire incanaan teikniik 
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Review. Volume 4 Number 3 Page. 2020 (543-548) 
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pe imasaran klasiik se ipe irtii borsur, pamphle it, baliigho, dan 

komuniikasi i ve irbal.  bahwa Strateigi i pe imasaran yang 

di ilakukan oleih MA YPP Babakan Jamani is sudah e ifeikti if 

meingi ikuti i langkah-langkah strate igi i pe imasaran, diiawalii 

de ingan i ide intiifi ikasii masyarakat atau orang tua si iswa 

se ibagai i targe it pe inge ilolaan strateigi i pe imasaran peindi idiikan 

be irbasiis me idi ia sosi ial dan meine itapkan tujuan peimasaran 

se ikolah. Se ilaiin i itu, dii MA YPP Babakan Jamani is 

meingopti imalkan platform me idi ia yang ada seihi ingga 

pe imasaran dapat teirjangkau deingan luas.  

2. Penelitian kedua, Dede Sa’adah dengan judul Strategi 

Pemasaran Sosial Pondok Pesantren dalam 

Pengembangan Masyarakat Islam (Studi pada 

Pesantren Quthrotul Falah, Kecamatan Cikulur, 

Lebak-Banten) tahun 2019.
15

 

 Di i Ci ikulur Le ibak, Bante in, Pondok Pe isantrein 

Qothrotul Falah me ine irapkan seiti idaknya eimpat beilas 
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strateigi i pe imasaran peindi idiikan, antara laiin ceiramah 

ustadz, meinuli is untuk meidiia, meimasang spanduk, 

meimbagi ikan brosur, kaleinde ir, dan buleiti in, se irta postiing 

di i Face ibook dan Iinstagram. untuk peine iliitiian peinuli is 

teintang re incana pe imasaran seikolah. Be ibe irapa darii strateigi i 

i inii, te irmasuk radiio dan bule itiin, ke ihiilangan populari itas 

kareina peirbe idaan dalam peine irbi itan atau ke igunaannya. 

Pe isantrein Qothrotul Falah akan se iri ing me inggunakan 

teikni ik peimasaran yang se isuai i de ingan harapan masyarakat 

modeirn, teirutama meilaluii meidi ia sosiial. Upaya promosi i kei 

de ipan juga akan meiliibatkan peimbuatan saluran YouTube i 

khusus untuk pe isantrein. 

3. Penelitian ketiga, Akhmad Muadin. Manajemen 

Pemasaran Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidz 

Qur’an), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Samarinda 2017.
16
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 Dalam publiikasi i TA'ALUM: Jurnal Pe indi idiikan 

Iislam, Akhmad Muadi in dari i Iinsti itut Agama Iislam Neige iri i 

(IiAIiN) Samari inda meiri iliis pe ine iliitiian be irjudul 

Mmanajeimein Pe imasaran Peindiidi ikan Pe isantrein Tahfiidz 

Qur'an. Kaji ian e ifi ikasii strate igi i me inunjukkan bahwa kareina 

pi impiinan peisantrein sangat meine ikankan peimbiinaan 

akhlak seisuaii de ingan pe iri intah Allah dan Rasul-Nya, 

masyarakat se icara keise iluruhan leibi ih teirtariik untuk 

meindaftarkan anak-anak meireika dii pe isantrein, seilaiin 

meimbe iriikan pe inceirahan ke ipada masyarakat umum 

teintang pe isantrein.  

4. Penelitan keempat, Jalaluddin Madani dengan judul 

Strategi Marketing Pendidikan Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Masyarakat Di Sekolah Menengah 

Kejuruan El Musthofa Pondok Pesantren Nurul 

Islami Waru Pamekasan (2020).
17
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 Le imbaga pe indiidi ikan dii e ira modeirn pe inuh deingan 

pe irsaiingan pe irlu meimbangun keipe ircayaan masyarakat 

teirhadap leimbaga. SMK E il Musthofa Pondok Pe isantre in 

Nurul Iislam se iti iap program yang di ijalankan pastii di iawalii 

de ingan rapat teintang program yang akan di ilakukan dalam 

jangka satu tahun. Me impe irtiimbangkan se igala keibutuhan 

masyarakat mulai i darii prose is pe ireincanaanya sampaii akhi ir 

pe ilaksanaannya. Se ihi ingga se igala ke igi iatan dapat 

teirstruktur se isuaii ke ii ingi inan se ikolah. Dalam meimbangun 

ke ipeircayaan yang di ijalankan iini i meinjadii alat agar 

leimbaga tiidak ada batasan dalam me ilakukan komuniikasii 

dan koordiinasi i dalam keipeinti ingan pe indi idiikan. Oleih 

kareina i itu fungsi i dari i program-program iini i untuk 

meinyatukan dua piihak yang sama-sama meimi iliiki i 

ke ipeinti ingan dalam peindi idi ikan. 

5. Penelitian kelima, Betty Leindarita dalam jurnalnya 

tahun 2022 yang berjudul Pengaruh Bauran 
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Pemasaran 7p Terhadap Keputusan Orang Tua 

Dalam Memilih Rumah Tahfidz Qur’an.
18

  

 Teimuan peine iliitiian i inii meinunjukkan bahwa 

ke iputusan orang tua dalam me imi iliih Rumah Tahfiidz Ahlul 

Qur'an di i Kota Tanjungpi inang di ipe ingaruhi i olei h produk, 

harga, teimpat, iiklan, orang, prose idur, dan buktii fiisi ik. 

Ke ite irli ibatan konsumein dalam produk, harga, te impat, 

promosi i, orang, prose is, dan bukti i fi isi ik akan meiluas 

se ibagai i akiibat darii karakteiri istiik pe iriilaku bauran 

pe imasaran, yang akan me imaksa konsumein me inghabi iskan 

leibi ih banyak waktu untuk me ingambiil ke iputusan. 

Be irdasarkan teimuan peine iliiti ian, keiputusan orang tua 

untuk meimiiliih Rumah Tahfiidz Ahlul Qur'an di i Kota 

Tanjung pi inang di i pe ingaruhi i oleih produk, teimpat, orang, 

prose is, dan buktii fi isi ik baiik se ibagi ian maupun seicara 
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si imultan, seidangkan harga dan promosii ti idak beirpe ingaruh 

se icara parsiial dan diitolak. 

H. Kebaruan Penelitian 

Sebagai upaya menunjukkan adanya kebaruan 

(novelty) antara penelitian ini dengan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelum-sebelumnya, maka peneliti 

berusaha untuk membandingkan ragam variabel, metode 

penelitian, dan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

berdasarkan tema strategi pemasaran pendidikan program 

tahfidz qur’an. 

Pertama penelitian oleh Neneng Nurmalasari dan 

Imas Masitoh tahun 2020. Penelitian ini menjelaskan 

strategi pemasaran pendidikan yang diawali dengan 

identifikasi calon pelanggan sebagai target dan 

menggunakan strategi offline seperti brosur serta focus 

dalam strategi pemasaran secara online (media social). 

Kedua penelitian oleh Dede Sa’adah tahun 2019. 

Dalam penelitian ini mendeskripsikan ada empat belas 

strategi yang digunakan pesantrennya dalam strategi 



26 
 

pemasaran. Namun di beberapa strategi seperti bulletin 

dan radio sudah kehilangan popilaritas dan lebih focus 

memasarkan melalui media online. 

Ketiga penelitian Akhmad Muadin tahun 2017 

tentang pemasaran di pondok pesantren tahfidz qur’an. 

Penelitian ini sama dengan judul yang saya teliti, yang 

menjadi pembeda ialah lembaga ini memasarkan dengan 

kajian efikasi diri. Dengan strategi ini siswa ditekankan 

dalam pembinaan akhlaq. 

Keempat penelitian oleh Jalaluddin Madani tahun 

2020 mendeskripsikan strategi marketing pendidikan dan 

berusaha agar terus meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dengan proses yang baik di mulai dari 

perencanaan sampai dengan pelaksanaannya. Sekolah 

menganggap ini hal yang penting dalam pemasaran 

pendidikan. 

Kelima penelitian oleh Betty Leindarita tahun 

2022 tentang pengaruh bauran pemasaran terhadap 

keputusan orang tua dalam memilih rumah tahfidz qur’an 
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menjelaskan pentingnya melibatkan konsumen dalam 

menetapkan bauran pemasaran. 

 

 


